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ABSTRAK 

Perbedaan jumlah kendaraan bermotor yang tercatat di Badan Pusat Statistik 

Provinsi Bali dengan jumlah kendaraan yang melakukan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor di Kabupaten Bangli menunjukkan kurangnya kesadaran 

masyarakat akan kewajibannya dalam membayar pajak kendaraan bermotor 

sehingga, pemerintah berupaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan 

menerbitkan Peraturan Gubernur (Pergub) Provinsi Bali Nomor 54 Tahun 22 

melalui program pemutihan pajak kendaraan bermotor, meningkatkan kualitas 

pelayanan, dan menerbitkan pelayanan samsat drive thru untuk memudahkan wajib 

pajak dalam proses pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif yang berlokasi 

di Kantor Bersama Samsat Bangli dan Mal Pelayanan Publik Kabupaten Bangli. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling 

dengan rumus slovin sehingga memperoleh 100 sampel penelitian. Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

program IBM SPSS Statisctic Version 26.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) program pemutihan pajak berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 2) kualitas pelayanan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 3) 

pelayanan samsat drive thru berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor 4) program pemutihan pajak, kualitas pelayanan, dan 

pelayanan samsat drive thru secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat meningkatkan jumlah sampel penelitian dan menambahkan variabel lain 

selain program pemutihan pajak kendaraan bermotor, kualitas pelayanan, dan 

pelayanan samsat drive thru. 

 

Kata Kunci : Program Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor, Kualitas 

Pelayanan, Pelayanan Samsat Drive Thru, Kepatuhan Wajib 

Pajak 

 

 

 

 



 

iii 
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SAMSAT BANGLI OFFICE 
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2115644127 
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ABSTRACT 

The difference in the number of motor vehicles recorded at the Central 

Statistics Agency of Bali Province with the number of vehicles that pay motor 

vehicle taxes in Bangli Regency shows a lack of public awareness of their 

obligations in paying motor vehicle taxes so that the government seeks to increase 

taxpayer compliance by issuing the Governor Regulation (Pergub) of Bali Province 

Number 54 of 22 through the motor vehicle tax whitening program,  Improving 

service quality, and issuing Samsat Drive Thru  services to make it easier for 

taxpayers to pay motor vehicle taxes. 

This research is a type of associative quantitative research located at the 

Bangli Samsat Joint Office and the Bangli Regency Public Service Mall. Sampling 

in this study used an accidental sampling  technique with the slovin  formula so that 

100 research samples were obtained. The hypothesis test in this study used multiple 

linear regression analysis with the IBM SPSS Statisctic Version 26 program.  

The results of the study show that 1) the tax whitening program has a positive 

effect on the compliance of motor vehicle taxpayers 2) the quality of service has a 

positive effect on the compliance of motor vehicle taxpayers 3) the samsat drive 

thru service  has a positive effect on the compliance of motor vehicle taxpayers 4) 

the tax whitening program, service quality, and samsat drive thru services Together, 

it has a positive effect on the compliance of motor vehicle taxpayers. The next 

research is expected to increase the number of research samples and add other 

variables besides the motor vehicle tax whitening program, service quality, and 

samsat drive thru services. 

 

Keywords: Motor Vehicle Tax Whitening Program, Service Quality, Samsat Drive 

Thru Service, Taxpayer Compliance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak sebagai sumber pendapatan terbesar suatu negara berperan penting 

dalam upaya untuk melangsungkan pembangunan di Indonesia. Semakin besar 

pendapatan yang berasal dari pajak maka semakin besar pula pendapatan negara 

untuk memaksimalkan terwujudnya target pembangunan nasional. 

Pembangunan di suatu daerah akan sulit tanpa kontribusi pajak, karena 

kemajuan tersebut sebagian difasilitasi oleh pajak yang dibayarkan oleh wajib 

pajak daerah (Isnaini dan Karim, 2021).  

Pajak kendaraan bermotor merupakan pajak provinsi yang sering dijumpai, 

karena hampir semua orang di setiap daerah memiliki kendaraan bermotor. 

Peraturan Gubernur Bali Nomor 52 Tahun 2023 tentang “Perhitungan Dasar 

Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor” menyatakan bahwa Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya 

disingkat PKB adalah pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan 

bermotor. Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) merupakan salah satu badan 

yang menaungi pembayaran pajak kendaraan bermotor melalui Unit Pelayanan 

Teknis (UPT) Sistem Administrasi Manunggal dibawah Satu Atap (SAMSAT).  

Badan Pusat Statistik Provinsi Bali telah menyediakan data mengenai 

peningkatan total kendaraan bermotor secara keseluruhan selama lima tahun 

terakhir: 
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Tabel 1. 1  

Jumlah Kendaraan Bermotor Provinsi Bali 

 

2020 (Unit) 2021 (Unit) 2022 (Unit) 2023 (Unit) 2024 (Unit)

Kab. Jembrana 217.766        222.532        265.110        275.741        291.542        

Kab. Tabanan 436.428        443.154        469.977        490.621        492.005        

Kab. Badung 919.698        934.120        982.663        1.046.547     976.344        

Kab. Gianyar 470.076        477.128        520.281        550.493        560.160        

Kab. Klungkung 141.160        143.598        184.773        194.337        220.574        

Kab. Bangli 125.940        128.690        137.644        144.545        154.075        

Kab. Karangasem 211.821        216.568        232.658        248.931        274.251        

Kab. Buleleng 465.076        474.431        496.621        524.799        526.741        

Kota Denpasar 1.450.730     1.470.570     1.466.637     1.540.337     1.781.862     

Provinsi Bali 4.438.695   4.510.791   4.756.364   5.016.351   5.277.554   

Kabupaten/Kota

Banyaknya Kendaraan Bermotor Menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Bali (Unit)

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali 

pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa Kabupaten Bangli merupakan kabupaten 

yang memiliki jumlah kendaraan paling rendah diantara kabupaten yang lain 

tetapi meningkat setiap tahunnya. Bahkan pada tahun 2024 jumlah kendaraan 

bermotor di Kabupaten Bangli mencapai 154.075 unit. Namun, berlandaskan 

data yang didapat melalui kantor samsat bangli mengindikasikan yaitu total 

kendaraan bermotor yang terdaftar di Badan Pusat Statistik ternyata tidak 

selaras terhadap jumlah realisasi penerimaan pajak kendaraan bermotor di 

Kabupaten Bangli. Perbedaan total kendaraan tersebut bahkan mencapai 50% 

dari total kendaraan bermotor yang tercatat aktif di Kantor Samsat Bangli. Hal 

ini dapat dilihat pada Tabel 1.2 yang berisi Target Penerimaan dan Realisasi 

Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Di Kabupaten Bangli Tahun 2020-

2024. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2025 
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Tabel 1. 2  

Target Penerimaan dan Realisasi Penerimaan PKB 

Kabupaten Bangli Tahun 2020-2024 

Tahun Unit Target Realisasi

2020 62.645       28.409.279.013Rp     35.215.381.150Rp     

2021 58.350       30.200.000.000Rp     35.815.709.035Rp     

2022 59.495       35.000.000.000Rp     41.081.029.000Rp     

2023 62.422       35.547.732.259Rp     43.322.464.100Rp     

2024 66.912       37.885.528.464Rp     48.176.892.417Rp     

 

Tabel 1. 3  

Perbandingan Jumlah Kendaraan Yang Terdaftar Di Badan Pusat Statistik 

Dengan Yang Melakukan Pembayaran di Kantor Samsat Bangli 

Tahun 2020-2024 

Tahun Target (Unit) Realisasi (Unit) Persentase (%)

2020 125.940               62.645                 50%

2021 128.690               58.350                 45%

2022 137.644               59.495                 43%

2023 144.545               62.422                 43%

2024 154.075               66.912                 43%

Total 690.894                309.824                45%  

Melalui tabel 1.2 bisa terlihat realisasi penerimaan pajak kendaraan 

bermotor di Kabupaten Bangli melebihi target penerimaan untuk tiap tahunya. 

Namun, jika dilihat dari Tabel 1.3 mengindikasikan yaitu total kendaraan yang 

terdaftar di Badan Pusat Statistik Provinsi Bali tidak sama seperti total 

kendaraan yang melaksanakan pembayaran di Kantor Samsat Bangli. Menurut 

Kepala Seksi Penagihan dan Keberatan di Kantor Samsat Bangli yaitu bapak 

Adi Sedana menegaskan yaitu “Meskipun realisasi penerimaan pajak kendaraan 

di Kabupaten Bangli melebihi target, namun total kendaraan bermotor di 

Sumber: Kantor Bersama Samsat Bangli, 2025 

 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Kabupaten Bangli berlandaskan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali 

tidak selaras terhadap jumlah masyarakat yang membayar pajak dikarenakan 

masih banyak masyakarat yang menunggak dalam membayar pajak”. Hal ini 

menandakan yaitu beberapa wajib pajak, terutama di Kabupaten Bangli, belum 

patuh dalam terpenuhi kewajibannya membayarkan pajak kendaraan bermotor.  

Menurut teori kepatuhan (compliance theory), kepatuhan wajib pajak dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

berkaitan dengan pandangan atau kecenderungan seseorang untuk mematuhi 

kewajiban perpajakan. Sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan permintaan 

dari pemerintah atau aparat pajak seperti program pemutihan pajak kendaraan 

bermotor, kualitas pelayanan, dan pelayanan samsat drive thru (Fitrianti et al., 

2023). Selain itu, Theory of Planned Behavior (TPB) juga relevan untuk 

menjelaskan perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 

Teori ini menjelaskan bahwa perilaku yang ditimbulkan individu muncul karena 

adanya niat untuk berperilaku. Sebelum mengambil tindakan, wajib pajak akan 

memiliki keyakinan tentang konsekuensi dari tindakan mereka. Kemudian 

wajib pajak akan memutuskan untuk melakukannya atau tidak melakukannya 

dengan memberikan respon positif atau negatif. Wajib pajak yang memiliki 

kesadaran terhadap kewajiban perpajakannya akan memberikan respon positif 

mengenai pentingnya membayar pajak untuk membantu pemerintah dalam 

menyelenggarakan pembangunan nasional (Ferry & Sri, 2021).  

Menurut Widajantie & Anwar (2020) program pemutihan pajak kendaraan 

bermotor bisa meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Program ini dimulai pada 
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3 Oktober 2022, setelah diberlakukannya Peraturan Gubernur Provinsi Bali 

Nomor 54 Tahun 2022, tentang Pembebasan Pajak Kendaraan Bermotor Pokok 

dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. Program ini merupakan salah satu 

bentuk kepedulian pemerintah terhadap wajib pajak yang menunggak 

membayar pajak dengan melunasi tunggakan pajak kendaraan bermotor tanpa 

membayar denda. Program ini dapat meringankan beban wajib pajak dan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam melunasi 

tunggakan yang sudah melewati batas jatuh tempo. 

Selain program pemutihan pajak, kualitas pelayanan juga berperan penting 

dalam ketaatan pajak. Pelayanan merupakan salah satu cara menghargai wajib 

pajak dengan menolong dan menyediakan semua kebutuhan yang diperlukan 

oleh wajib pajak. Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka akan 

menciptakan kepuasan wajib pajak untuk memenuhi tanggung jawab 

perpajakannya yang nantinya dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

(Widajantie dan Anwar, 2020). 

Pelayanan samsat drive thru juga merupakan salah satu inovasi baru yang 

diterbitkan oleh pemerintah untuk mempermudah wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor atau melakukan pengesahan Surat Tanda Nomor 

Kendaraan (STNK). Pelayanan samsat drive thru lebih unggul dalam hal 

efektivitas dan efisiensi dibandingkan pelayanan sebelumnya, yang 

mengharuskan wajib pajak berpindah-pindah loket dan menunggu panggilan 

sebelum menuju loket pembayaran. Di Kabupaten Bangli, pelayanan samsat 

drive thru mulai dioperasikan sejak 7 Mei 2021. Dengan adanya pelayanan 
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samsat drive thru wajib pajak tidak perlu turun dari kendaraannya dan hanya 

perlu melewati dua loket yaitu loket pendaftaran dan loket pembayaran. 

Pelayanan samsat drive thru akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak apabila 

pelayanan tersebut mampu membuat wajib pajak merasa dipermudah dan 

merasa aman dalam proses pembayaran pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widajantie dan Anwar (2020) memperoleh 

hasil penelitian bahwa program pemutihan pajak kendaraan bermotor 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ammy (2022) menyatakan 

bahwa program pemutihan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor pada UPT. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Saputra et. al (2022) menunjukan hasil bahwa pemutihan pajak 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitrianti et al. (2023) menunjukan bahwa 

kualitas pelayanan pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Harlia et al. (2022) memperoleh hasil bahwa kualitas pelayanan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Febriansyah dan Wahyuni 

(2023) menunjukan hasil bahwa kualitas pelayanan tidak memiliki pengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Penelitian yang berkaitan dengan pelayanan samsat drive thru dilakukan 

oleh Saputri dan Anisa (2020) menunjukan bahwa layanan samsat drive thru 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmawati dan Syahriany S 

(2023) memperoleh hasil sistem samsat drive thru berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hutabarat dan Nasution (2022) menunjukan bahwa layanan 

samsat drive thru tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor.  

Berdasarkan fenomena dan research gap yang telah dipaparkan diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian kembali untuk mengisi celah 

tersebut dengan melakukan evaluasi terkait “Pengaruh Program Pemutihan 

Pajak Kendaraan Bermotor, Kualitas Pelayanan, dan Pelayanan Samsat Drive 

Thru terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan 

Bermotor Di Kantor Samsat Bangli”. 

Dalam konteks penelitian ini, pemilihan lokasi di Kantor Samsat Bangli 

dipilih karena sejalan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

yaitu berkaitan dengan pengelolaan pajak kendaraan bermotor. Kantor Samsat 

merupakan institusi yang menyediakan pelayanan pembayaran pajak kendaraan 

bermotor dan keperluan administrasi kendaraan lainnya berupa Surat Tanda 

Nomor Kendaraan (STNK). 

B. Rumusan Masalah 

Berikut ini ialah rumusan masalah penelitian berlandaskan uraian latar 

belakang: 
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1. Apakah program pemutihan pajak kendaraan bermotor berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor di Kantor Samsat Bangli? 

2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor 

Samsat Bangli? 

3. Apakah pelayanan samsat drive thru berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di 

Kantor Samsat Bangli? 

4. Apakah program pemutihan pajak kendaraan bermotor, kualitas 

pelayanan dan pelayanan samsat drive thru secara bersama-sama 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Bangli? 

C. Batasan Masalah 

Melalui uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan, 

pembatasan dalam masalah penelitian dilakukan untuk menghindari adanya 

penyimpangan dan memperjelas ruang lingkup masalah agar tidak menyimpang 

dari pokok permasalahan yang diteliti. Penelitian ini membahas masalah hanya 

dibatasi pada program pemutihan pajak kendaraan bermotor, kualitas 

pelayanan, dan pelayanan samsat drive thru terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Bangli.  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh program pemutihan pajak kendaraan 

bermotor terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor di Kantor Samsat Bangli. 

b. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor 

Samsat Bangli. 

c. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan samsat drive thru terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di 

Kantor Samsat Bangli. 

d. Untuk mengetahui pengaruh program pemutihan pajak kendaraan 

bermotor, kualitas pelayanan, dan pelayanan samsat drive thru secara 

bersama-sama atau simultan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Bangli. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini secara teori dapat menambah pemahaman dan 

wawasan yang lebih baik tentang variabel-variabel yang dapat 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan 

bermotor. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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praktis terkait dengan pengetahuan yang penulis miliki khususnya 

mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Selain itu, temuan dari 

penelitian ini juga dapat digunakan sebagai masukan dalam perumusan 

kebijakan perpajakan yang lebih efektif, stategi sosial yang tepat 

sasaran, dan upaya peningkatan kesadaran wajib pajak. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Kantor Samsat Bangli 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan untuk 

peningkatan dalam kegiatan operasional agar nantinya mampu 

menghasilkan perubahan-perubahan yang baik mengenai kebijakan-

kebijakan yang telah disusun serta peningkatan pelayanan yang 

diberikan kepada masyarakat juga akan semakin baik. 

2) Bagi Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dorongan kepada 

wajib pajak dalam meningkatkan kepatuhannya untuk membayar 

pajak kendaraan bermotor terkhususnya di Kabupaten Bangli. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi yang 

digunakan sebagai perbandingan ataupun pedoman dalam 

melakukan penelitian yang serupa untuk memudahkan dalam 

menyelesaikan penelitian selanjutnya. 
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4) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana pembelajaran 

serta meningkatkan kemampuan mengenai sistematika di bidang 

penelitian terutama dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi 

di lingkungan sekitar terkhususnya perpajakan sehingga nantinya 

mampu menjadi wajib pajak yang taat akan kewajibannya dalam 

membayar pajak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil pengujian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh program pemutihan pajak kendaraan bermotor, kualitas pelayanan, 

dan pelayanan samsat drive thru terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Bangli dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Program pemutihan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. Hal ini menunjukan bahwa program 

ini mampu membuat wajib pajak merasa terbantu khususnya wajib 

pajak yang menunggak dalam pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

2. Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. Hal ini menunjukan bahwa kualitas 

pelayanan yang baik dapat membangun kenyamanan wajib pajak 

sehingga tergerak untuk melaksanakan kewajibannya dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor. 

3. Pelayanan samsat drive thru berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. Hal ini menunjukan bahwa pelayanan 

samsat drive thru mampu mempermudah proses pembayaran pajak 

kendaraan bermotor dari segi waktu khususnya untuk wajib pajak yang 

memiliki aktivitas yang cukup padat dan terhalang oleh pekerjaan yang 

harus diselesaikan.   
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4. Program pemutihan pajak, kualitas pelayanan, dan pelayanan samsat 

drive thru secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal ini menunjukan 

bahwa penerapan program pemutihan pajak kendaraan bermotor yang 

diimbangi dengan kualitas pelayanan yang baik serta pelayanan samsat 

drive thru yang mampu mempermudah proses pembayaran pajak 

mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak untuk melaksanakan 

kewajibannya dalam membayar pajak kendaraan bermotor.  

B. Implikasi 

Adapun implikasi yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai kepatuhan 

wajib pajak serta memperkaya literatur mengenai efektivitas program 

pemutihan pajak kendaraan bermotor, kualitas pelayanan dan 

pelayanan samsat drive thru dalam mendorong kepatuhan wajib pajak. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat dan memberikan bukti 

empiris terhadap teori kepatuhan (compliance theory) dan theory of 

planned behavior (TPB) yang mendasari bahwa kepatuhan dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor didasari dari sikap patuh dan 

mentaati peraturan yang berlaku serta niat dan perilaku dalam diri 

seseorang.  
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2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini dapat menyumbangkan implikasi secara praktis yaitu 

sebagai berikut: 

1) Implikasi penelitian ini bagi sektor pemerintahan yaitu dapat 

dijadikan pertimbangan dalam penerapan kebijakan pemutihan 

pajak kendaraan bermotor dan pelayanan samsat drive thru sebagai 

strategi untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. 

2) Implikasi penelitian ini bagi Politeknik Negeri Bali dapat dijadikan 

bahan referensi kepustakaan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan pengembangan penelitian yang serupa dimasa 

mendatang. 

3) Implikasi penelitian ini bagi Kantor Samsat Bangli yaitu dapat 

memberikan masukan dan dasar pertimbangan dalam merumuskan 

strategi peningkatan pelayanan yang diberikan kepada wajib pajak 

guna mengoptimalkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.  

4) Implikasi penelitian ini bagi wajib pajak yaitu untuk memotivasi 

wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan melalui 

program dan pelayanan yang dirancang untuk mempermudah dan 

meringankan dalam proses pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

C. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, adapun saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk memperbaiki penelitian selanjutnya yaitu: 
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1. Bagi Kantor Samsat Bangli diharapkan untuk mempertimbangkan jam 

operasional pada pelayanan samsat drive thru hingga sore hari atau 

bahkan diluar jam kerja konvensional sehingga wajib pajak yang 

memiliki jam kerja yang padat tetap bisa menjalankan kewajiban 

perpajakannya dengan mudah dan cepat tanpa mengorbankan waktu 

kerja yang dimilikinya.  

2. Bagi penelitian selanjutnya agar meningkatkan jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian sehingga dapat memberikan representasi 

populasi yang lebih akurat dan pada akhirnya memungkinkan hasil 

penelitian dapat diaplikasikan pada konteks yang lebih luas. Selain itu, 

untuk memperluas pemahaman komprehensif penelitian selanjutnya 

diharapkan mampu mengintegrasikan variabel-variabel lain yang 

dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

3. Bagi wajib pajak kendaraan bermotor diharapkan untuk bijak dalam 

memanfaatkan program maupun pelayanan yang telah diterbitkan oleh 

pemerintah, bukan hanya sekedar mengikuti tetapi juga harus 

memahami dan merasakan manfaat dari program maupun pelayanan 

tersebut. Disamping itu, meskipun program ataupun pelayanan 

tersebut sudah tidak lagi dijalankan wajib pajak harus tetap memiliki 

kesadaran akan pentingnya melakukan pembayaran pajak.  
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